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Penelitian ini berjudul, Transformas Mitos Dewi Sri dalam Masyarakat Jawa". Perumusan masalah
penelitian ini, yaitu (1) Bagaimanakah transformasi mitos Dewi Sri dalam sastra, (2) Bagaimanakah
persebaran mitos Dewi Sri dalam masyarakat Jawa dan (3) Bagaimanakah iimgsi mitos Dewi Sri dalam
masyarakat Jawa Tujuan penelitian ini, yaitu (1) Mengungkapkan transformasi mitos Dewi Sri dalam sastra,
(2) Mengungkapkan persebaran mitos Dewi Sri dalam masyarakat Jawa, dan (3) Mengungkapkan fungsi
mitos Dewi Sri dalam masyarakat Jawa.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori sastralisan, teori filologi dan transformasi teks.
Metode penelitian dalam penelitian ini meliputi beberapa bagian, yaitu (I) lokasi dan sasaran penelitian, (2)
pengumpulan data, dan (3) dokumentasi, yaitu pengumpulan, penggolongan dan penganalisisan. Di samping
itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan etnografi. Dalam rangka analisis transformasi teks Dewi

Sri digunakan prinsip intertekstualitas dan hipoglam (Riffaterre, 1978) dan Kristeva (Culler, 1977).
Penelitian ini menghasilkan hal-hal sebagal berikut. Dalam masyarakat Jawa mitos Dewi Sri bertransformasi
dalam wayang purwa lakon Sri Sadana dan Sri Mulih yang dipagel arkan dalam upacara bersih desa.
Masyarakat Jawa sering menyebut lakon Sri Sadana dengan Mikukuhan (Mikukuhan Dewi Sri) dan lakon
Sri Mulih disebut juga Sri Boyong atau Sri Mantuk Berdasarkan analisis hubungan intertekstualitas maka
dapat diketahui bahwa lakon Sri Sadana sebagai teks transformasi secara signifikan teksnya menunjukkan
kemiripan dengan hipogram 3 dan 4 yaitu Seral Manfkmaya (Priyohutomo, 1952) dan Serat Manikmaya
(B.97). Di samping itu, juga menunjukkan kemiripan dengan Serat Pustakargja Budhawaka. Dengan
demikian, dapat diketahui pula jenis-jenis hipogram dalam lakon Sri Sadana yaitu ekspansi, konversi, ekserp
dan modifikas serta penggabungan berbagai jenis hipogram. Ekserp merupakan unsur yang paling menonjol
dalam lakon Sri Sedona.

Berdasarkan analisis hubungan intertekstualitas teks lakon Sri Mulih dapat diketahui bahwa teksini
menunjukkan perbedaan yang cukup menonjol dibandingkan dengan teks lakon Sri Sadana. Teks lakon Sri
Mulih hanya mirip dengan hipogram | dan jenis hipogramnya tennasuk ekserp serta gabungan ekserp dan
modifikasi. Teks lakon Sri Mulih dengan hipogram 2, 3, dan 4 hanya dapat diiidentifikasikan melalui tiga
hal, yaitu (1) tokoh Dewi Sri, (2) tema, yaitu 'boyong’ (perpindahan tokoh), dan (3) motif-motif, yaitu
bencana, petunjuk, kemakmuran, tokoh utama (Dewi Sri) menempati Negara Seberang, dan tokoh utama
(Dewi Sri) kembali ke tempat semula (Tanah Jawa). Berdasarkan karakteristik teks lakon Sri Muliih tersebut,
maka dalam penelitian ini ditambahkan satu jenis hiporam, yaitu 'motivasi’. ‘Motivasi' yaitu munculnya
motif-motif atau persamaan motif dalam karya sastra (teks) sebagal akibat dorongan atau motivas
pengarang atau pencerita (dalang) akan ilusi redlitas.

Berdasarkan peelitian terhadap tradisi bersih desa yang masih melestarikan mitos Dewi Sri, khususnya yang
berkaitan dengan pagelaran wayang purwa maka dapat diklasifikasikan menjadi 3 hal sebagai berikut.
Pertama, mitos Dewi Sri dalam upacara bersih desa yang berkaitan dengan pertanian khususnya panen padi
(panen besar). Kedua, mitos Dewi Sri dalam bersih desa yang berkaitan dengan bulan puasa atau ruwah
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rosul (rosulan). Ketiga, mitos Dewi Sri dalam upacara bersih desa yang berkaitan dengan sejarah atau asal-
usul desa. Mitos Dewi Sri dalam hal persebarannya telah mengambil tempat dalarn duniarealitas yang
rasional. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat Jawa masih banyak yang mengabadikan nama'Sri’
sebagal nama diri. Mitos Dewi Sri pada eraini masih diaktualisasikan dalam kehidupan keseharian
masyarakat Jawa yang berkaitan dengan upacara adat, kesenian, perekonomian, dan pedoman hidup.
Persebaran mitos Dewi Sri dapat diidentifikasikan berdasarkan daerah dan masyarakat yang mempagelarkan
wayang purwa dengan lakon Sri Sadana atau Sri Mulih dalam tradisi bersih desa khususnya di daerah
Surakarta dan sekitamya, yang meliputi Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Boyolali, dan Kabupaten
Klaten.

Mitos Dewi Sri mempunyai fungs yang penting dalam masyarakat Jawa. Mitos Dewi Sri yang
diaktualisasikan dalam pagelaran wayang purwa lakon Sri Sadana dan Sri Mulih dalam tradisi bersih desa
bagi sebagian masyarakat Jawa masih dianggap sebagai syarat yang 'penting’. Mitos Dewi Sri dalam lakon
Sri Sadana dan Sri Muiih fungsi sebagai semi ritual dalam upacara bersih desa yang hingga dewasa ini
masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa. Mitos Dewi Sri berfungs sebagai mitos kesuburan. Di samping
itu, baik lakon Sri Sadana maupun Sri Mulih memiliki beberapa fungsi yang lain, yaitu sebagai alat
pendidikan bagi masyarakat, sebagai alat pengesahan pranata-pranata kebudayaan dan sebagai alat
pencerminan angan-angan masyarakat. Lakon Sri Mulih khususnya, dapat dikatakan semacam 'katarsis
terhadap situasi dan kondisi yang sedang dialami oleh masyarakat. Bersih desa dan manfaatnya dalam
jangkauan yang lebih luas dapat dijadikan sebagai sarana membina kerukunan antarwarga, perekat
kebersamaan, memupuk semangat kegotongroyongan, dan kerukunan antarumat beragama.



